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Abstrak 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan penduduk yang menganut 
agama Islam terbanyak di dunia. Hampir 231 juta penduduk 
Indonesia menganut agama Islam. Oleh karena itu, negara Indonesia 
sering dijadikan cerminan bagi umat Muslim terutama dalam segi 
berpakaian. Akan tetapi, di sisi lain dalam ruang lingkup kehidupan 
bermasyarakat umat Muslim di Indonesia itu sendiri sebenarnya 
masih banyak pembahasan dan permasalahan mengenai tren 
berpakaian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
beberapa artikel terbit dengan kata kunci trend Islam masa kini 
dengan teknik analisis bibliometrik. Dengan metode kuantitatif dan 
analisis bibliometrik, penulis berusaha menampilkan beberapa tabel 
berisikan beberapa kategori berbeda. Pada hasil dan pembahasan, 
ditemukan empat kategori, yaitu 1) jumlah publikasi mengenai trend 
Islam masa kini, 2) jurnal yang paling sering menerbitkan artikel, 3) 
Peneliti Teraktif dan asal negaranya, 4) jurnal paling banyak yang 
menerbitkan artikel. Kesimpulan dari penelitian ini adalah masih 
kurangnya minat peneliti di Indonesia dalam meneliti kajian 
mengenai tren Islam masa kini. Meskipun memang dalam kategori 
afiliasi dan lokasi penerbitan paling aktif terdapat nama-nama yang 
berasal dari Indonesia, namun masih perlu ditingkatkan lagi dari 
kategori penulis paling produktifnya. 
 

Kata Kunci: Bibliometrik; Busana; Tren 
 
 
Pendahuluan 

 Islam adalah agama terbesar kedua di dunia, di Indonesia sendiri 
Islam adalah agama terbesar pertama dan mayoritas masyarakat di 
dalamnya menganut agama Islam. Seiring berkembangnya zaman, banyak 
permasalahan-permasalahan baru yang harus dihadapi oleh umat muslim. 
Salah satunya mengenai tren Islam atau tren Muslim masa kini. tren Islam 
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yang sedang jadi perbincangan banyak orang ialah mengenai tata cara 
berpakaian seorang Muslim. Dalam Islam, tata cara berpakaian sudah 
diatur dalam Al-Quran dan Hadits. Akan tetapi, dalam kehidupan sehari-
hari banyak Muslim yang masih menghiraukan ayat mengenai tata cara 
berpakaian tersebut, dan mereka lebih memilih berpakaian dengan gaya 
yang mengikuti zaman atau yang sedang tren. Sebagai perkembangan tren 
Islam masa kini, tentunya memiliki tahapan-tahapan dalam proses 
perkembangan tersebut. Sebenarnya banyak permasalahan-permasalah 
dalam Islam yang sedang marak diperbincangkan. Kurang lebih ada lima 
masalah yang sedang viral di kalangan Muslim muda Indonesia, salah 
satunya adalah mengenai berpakaian (Lilik Purwandi, 2019). Kebanyakan 
orang menggunakan gaya dalam berpakaian sebagai wadah untuk 
mengekspresikan diri. Akan tetapi, tidak sedikit remaja yang 
menyalahgunakan gaya hidupnya, terutama dalam hal berpakaian. 
Terutama remaja yang hidup dilingkungan metropolitan, dia akan terus 
mengikuti zaman dalam hal fashion sehingga dia merasa bahwa dirinya 
tidak ketinggalan zaman (Ananda Putri, 2022). Bisa kita ketahui bahwa 
dalam tata cara berpakaian terutama dalam Islam sangat di anjurkan untuk 
berpakaian tertutup. Akan tetapi seiring berkembangnya zaman dan 
teknologi dan di dukung oleh masuknya budaya luar ke dunia Islam dan 
Indonesia, maka tren berpakaian dalam Islam mengalami perubahan 
tertentu. Seperti perubahan dalam model berhijab, dulu seorang wanita 
lebih senang memakai hijab yang panjang untuk menutupi badannya, akan 
tetapi di masa sekarang orang-orang lebih memilih hijab yang gampang 
dipakai dan tidak membuat gerah yang memakainya, atau bisa dibilang 
jilboobs. 

Istilah tren ada di dalam kamus Inggris-Indonesia yang memiliki arti 
kecenderungan, cenderung, yang menjadi idola. Sedangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) cenderung bermakna menaruh minat 
(keinginan, kasih) sedangkan kecenderungan (hati), kesudian, keinginan, 
kesukaan. Dalam pembahasan kali ini tren dapat diartikan bahwa 
kecenderungan atau ketergantungan seseorang muslim atau muslimah 
dalam memakai busana muslim atau muslimah yang sesuai dengan minat 
masyarakat. Tren itu sendiri bisa menjadi suatu gagasan, pandangan, ide, 
maupun mode yang sedang digandrungi dan dinaungi oleh masyarakat, 
banyak disukai oleh anak-anak, remaja, dewasa, bahwa orang tua. Tren 
adalah sesuatu yang sudah mendarah daging atau sangat disenangi oleh 
banyak orang. Sangat mudah untuk mencirikan tren tersebut sedang viral, 
yaitu apabila kita sedang berada di tempat umum atau mall dan kita 
melihat ada beberapa orang yang berpapasan dengan kita dan dalam diri 
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mereka ada suatu kesamaan, entah dalam berpakaian, make up, atau style, 
maka itulah tren yang sedang berlaku. Tren yang dimaksud disini adalah 
model dalam berbusana. Model merupakan ragam, cara yang terbaik 
(Yolanda, 2020). 

Busana muslim adalah pakaian atau busana yang sesuai dan 
dianjurkan dalam ajaran agama Islam, dan barang siapa yang memakai 
busana tersebut, ia mencerminkan seorang muslim yang patuh dan taat 
akan ajaran agamanya terutama dalam tata cara berpakaian. Karena dalam 
Islam, setiap umatnya dianjurkan untuk menutup auratnya dengan cara 
memakai pakaian yang syar'i seperti busana muslim. Busana muslim bagi 
perempuan disebut busana muslimah dan dapat diartikan sama dengan 
jilbab, karena yang membedakan busana muslim dan busana muslimah 
ialah jilbab. Dan dalam khazanah kosa kata bahasa Indonesia, istilah yang 
lebih populer untuk busana muslimah adalah jilbab (Lestari, 2016). 

Bibliomatriks adalah suatu aplikasi metode statistika nonparametriks 
yang digunakan untuk mengkaji informasi terekam dalam berbagai bentuk 
atau media komunikasi lainnya. Metode ini lebih banyak dipakai dalam 
penelitian ilmu sosial atau kajian lain yang sejenis, mislanya yang 
berhubungan dengan kegiatan penyuluhan. Bibliomatriks ini lebih banyak 
membahas permasalahan yang timbul dari pemakai informasi. Metode 
analisis menggunakan bibliomatriks merupakan suatu perubahan atau 
perkembangan dari metode kualitatif yang biasa dipakai dalam kegiatan 
penelitian ilmu sosial. Akan tetapi metode bibliomatriks ini lebih banyak 
menggunakan perhitungan/kuantitatif dalam analisis data, sementara 
metode kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi atau wawancara 
dapat dipakai untuk melengkapi hasil analisis data dalam metode 
bibliomatriks (Margono & Margono, 2000) 

Banyak penelitian terdahulu mengenai tren Islam masa kini dari 
berbagai sumber penulis, afiliasi, dan tempat terbit yang berbeda-beda, 
dengan berbagai tema dan fokus penelitian yang beragam juga. Oleh 
karena itu, penulis mengutip dari beberapa artikel yang membahas tentang 
tren Islam masa kini dan membaginya menjadi 3 kategori. Kategori 
pertama mengenai gaya berhijab orang-orang muslim berdasarkan artikel 
yang berjudul Trend Fashion Hijab terhadsap Konsep Diri (Nisa & 
Rudianto, 2017; Yuliza, 2021). Kategori kedua mengenai lifestyle perempuan 
muslim dalam artikel muslimah cosmopolitan lifestyle (Hermawati et al., 
2016; Ulya, 2018). Untuk kategori terakhir yaitu mengenai produk asing 
yang masuk ke dalam kebudayaan atau kebiasaan umat muslim yang 
tercantum dalam artikel yang berjudul trend dan kepahaman masyarakat 
muslim terhadap isu produk (Ariffin et al., 2020; Iryanto et al., 2021). 
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Namun dari beberapa kategori yang ditemukan, penelitian hanya terfokus 
pada kehidupan sosial saja dan belum ada yang meneliti secara 
komprehensif dengan menggunakan teknik analisis bibliomatriks. 

Artikel ini berusaha mengkaji lebih jauh mengenai tren Islam masa 
kini menggunakan analisis bibliomatriks dan dibantu oleh aplikasi 
dimensions untuk mengelola datanya. Dengan menggunakan analisis 
bibliomatriks diharapkan dapat mengeksplorasi karya-karya ilmiah secara 
komprehensif mengenai pembahasan yang bersangkutan. Melalui analisis 
yang didapatkan oleh penulis saat ini, penulis berusaha melengkapi kajian-
kajian yang telah disebutkan sebelumnya. Oleh karenanya, di dalam 
penelitian ini peneliti akan menganalisis artikel mengenai tren Islam masa 
kini berdasarkan kategori riset berdasarkan jumlah publikasi mengenai 
tren Islam masa kini, jurnal yang paling sering menerbitkan artikel, peneliti 
dan negara asalnya, dan jurnal yang paling banyak menerbitkan artikel 
terkait tren Islam masa kini. Maka dengan itu dapat dirumuskan tiga 
pertanyaan. Pertama, apakah kajian mengenai tren Islam masa kini selalu 
mengalami perkembangan. Kedua, siapakah penulis yang paling sering 
menulis kajian tentang tren Islam masa kini. Ketiga, di mana artikel 
mengenai tren Islam masa kini sering dipublikasi. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk 
mengidentifikasi masalah dalam hal tren Islam masa kini dengan 
menggunakan analisis Bibliometrik. Bibliomatriks adalah suatu aplikasi 
metode statistika nonparametriks yang digunakan untuk mengkaji 
informasi terekam dalam berbagai bentuk atau media komunikasi lainnya 
(Margono & Margono, 2000). Analisis Bibliometrik berguna untuk 
mengevaluasi dan memetakan hasil penelitian peneliti mengenai ruang 
lingkup tren Islam masa kini. 

Ada lima tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu 
penentuan kata kunci, pencarian data, pemilihan artikel, validasi data, dan 
analisis data. Jenis publikasi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
dibatasi tahunnya. Penelitian ini menggunakan kata kunci “Tren Islam 
Masa Kini” untuk pengambilan data. Hasil penelusuran data dalam 
publikasi internasional kemudian dipilih dan divalidasi sehingga data 
dapat dibaca dan dianalisis. Baik seleksi maupun validasi dilakukan dalam 
bentuk diagram dan tabel data yang dikategorikan ke dalam beberapa jenis, 
yaitu pembahasan data kategori riset (bidang penelitian), data kategori riset 
(tujuan pembangunan berkelanjutan), tren atau perkembangan artikel 
pertahun, serta nama penulis dan lokasi penelitian. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil pencarian artikel pada app.dimensions.ai telah menemukan 
beberapa artikel yang membahas mengenai ‘Tren Islam Masa Kini’, pada 
pembahasan tersebut penulis hanya mengambil beberapa artikel untuk 
dijadikan data pada penelitian bibliomatriks ini. Dan pada analisis 
bibliomatriks ini, penulis menggunakan situs dimensions karena pada situs 
tersebut di dalamnya terdapat ribuan jurnal tentang tema yang akan di 
bahas. Berikut beberapa data yang di ambil dari situs dimensions. 

 
Gambar 1 jumlah publikasi terkait Tren Islam Masa Kini  

dari tahun 2013 sampai 2022 
 
Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa perkembangan publikasi 

artikel terkait tren Islam masa kini mengalami perkembangan yang 
lumayan pesat pada tahun 2013 ke 2014, pada tahun 2014 hingga 2016 
mengalami perkembangan yang tidak terlalu pesat, akan tetapi dari tahun 
2016 hingga tahu  2017 perkembangan publikasi artikel tren Islam masa kini 
sangat pesat dari 125 artikel menjadi 375 artikel. Setelah mengalami 
perkembangan yang pesat pada tahun 2017, akhirnya pada tahun 2017 
hingga tahun 2021 publikasi pada artikel terkait mengalami penurunan.  

Untuk penerbitan artikel mengenai tren Islam masa kini, berikut ada 
beberapa bidang penelitian yang sering dipilih untuk menerbitkan artikel 
yang membahas tren Islam masa kini. Bisa kita lihat bahwa Studies in 
Human Society adalah bidang penelitian yang paling sering dipakai untuk 
menerbitkan jurnal mengenai trend Islam masa kini. 
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Gambar 2 jurnal yang banyak dipilih untuk menerbitkan artikel  

tren Islam masa kini 
 
Setelah kita mengetahui bidang penelitian apa yang sering dipakai 

untuk menerbitkan artikel tentang tren Islam masa kini, pada bagian ini 
akan membahas tentang penulis, asal negara, serta institusi penulis. Bisa 
kita lihat bahwa peneliti yang paling banyak memiliki artikel tentang tren 
Islam masa kini adalah Henry V Kehiaian dari Paris Diderot University, 
Francis, dengan publikasi 15,815 artikel dan 3,230 sitasi. Lalu nomer urut 
kedua adalah Jean-Claude Fontaine dari Interfaces Traitements 
Organisation dengan publikasi sebanyak 15,719 dan sitasi sebanyak 49. 
Lalu diikuti oleh Krystyna Sosnkowska dari tempat yang sama yaitu dari 
Interfaces Traitements Organisation dengan jumlah publikasi 15,718 dan 
sitasi 187. 
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Gambar 3 Nama, Institusi, dan Negara penulis artikel  

tren Islam masa kini yang diterbitkan 
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Gambar 4 jurnal yang paling banyak menerbitkan artikel  

mengenai tren Islam masa kini 
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Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa jurnal yang sering menerbitkan 
artikel tentang Tren Islam masa kini adalah arXiv dengan jumlah publikasi 
sebanyak 2,123,564. Lalu urutan kedua adalah Cheminform dengan jumlah 
publikasi 791,937. Lalu disusul oleh SSRN Electronic Journal pada urutan 
ke tiga dengan jumlah publikasi 605,477. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian bibliomatriks ini 
dapat disimpulkan bahwa, kata kunci tren Islam masa kini yang penulis 
gunakan di sini bilamana dilakukan analisis bibliomatriks pada database 
dimensions, mampu dikategorikan menjadi empat kategori, yaitu kategori 
riset berdasarkan jumlah publikasi mengenai tren Islam masa kini, jurnal 
yang paling sering menerbitkan artikel, peneliti dan negara asalnya, dan 
jurnal yang paling banyak menerbitkan artikel terkait tren Islam masa kini. 
Artikel dengan tema tren Islam masa kini mengalami perkembangan yang 
lumayan pesat karena tiap tahunnya mengalam kenaikan, akan tetapi 
mengalami penurunan juga tentunya. Untuk penerbitan artikel mengenai 
trend Islam masa kini, berikut ada beberapa bidang penelitian yang sering 
dipilih untuk menerbitkan artikel yang membahas trend Islam masa kini. 
Bisa kita lihat bahwa Studies in Human Society adalah bidang penelitian yang 
paling sering dipakai untuk menerbitkan jurnal mengenai trend Islam masa 
kini. Adapun penulis dan jurnal yang sering di pakai untuk menerbitkan 
artikel itu bukan berasa dari Indonesia. Bisa disimpulkan bahwa Indonesia 
masih kurang dalam menerbitkan artikel mengenai tren Islam masa kini, 
walaupun memang Indonesia adalah negara Muslim terbesar. 

Penulis sadar bahwa masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini, 
dan penulis masih memiliki kekurangan dalam memaksimalkan media 
database artikel dimensions ini, sehingga hal ini berkemungkinan untuk 
dilakukannya penelitian lanjutan untuk melengkapi kategori yang belum 
tercantum dalam media dimensions ini ataupun media database lainnya. 
Penulis merekomendasikan bagi pembaca, dengan dilakukannya 
penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai sebuah motivasi dan 
bahan bacaan bagi para peneliti dan pembaca sehingga dapat terus 
mengabdikan dirinya dalam perkembangan khazanah ilmu pengetahuan. 
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